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ABSTRAK

Penggunaan tagar dalam media sosial merupakan salah satu bentuk perilaku penggunanya
dalam menunjukkan dukungan atau penolakan terhadap suatu isu. Pada isu terkait
kebencanaan misalnya, pengguna media sosial membuat suatu tagar terhadap isu tersebut dan
kemudian menggunakannya tidak hanya untuk menyebarluaskan informasi terkait isu tersebut
di dunia maya, namun juga mengajak berbagai lapisan pengguna media sosial untuk
memberikan dukungannya hingga membentuk suatu kebersamaan daring atau virtual
togetherness. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji peran tagar #PrayForBali dalam
membentuk virtual togetherness saat terjadinya bencana di Provinsi Bali dengan melihat
bagaimana struktur jaringan yang terbentuk, pemetaan berdasarkan klaster media sosial
Twitter, serta akun Twitter mana saja yang menjadi aktor paling berpengaruh terkait
percakapan tagar tersebut. Metode penelitian ini adalah Social Network Analysis atau SNA
dengan menggunakan perangkat lunak Gephi sebagai alat analisis dan visualisasi data. Hasil
penelitian menunjukkan virtual togetherness yang terbentuk melalui #PrayForBali bukan
berdasarkan kedekatan atau keterkaitan antar aktor, namun terjadi secara individual pada
masing-masing aktor terhadap percakapan media sosial yang dibentuk melalui tagar tersebut
dengan masing-masing pengaruh yang mereka miliki.
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ABSTRACT
The use of hashtags in social media is a form of user behaviour in showing support or rejection
of an issue. On issues related to disasters, for example, social media users create a hashtag for
that issue and then use it not only to disseminate information related to this issue in cyberspace
but also to invite various layers of social media users to provide their support and even form an
online togetherness or virtual togetherness. The purpose of this study is to examine the role of
the #PrayForBali hashtag in forming virtual togetherness during a disaster in the Province of
Bali by looking at how the network structure is formed, mapping based on Twitter social media
clusters, and which Twitter accounts are the most influential actors related to the hashtag
conversation. The method of this study is Social Network Analysis or SNA using Gephi software
as a visualization and data analysis tool. The results of this study show that the virtual
togetherness that is formed through #PrayForBali is not based on closeness or linkages between
actors but occurs individually for each actor on social media conversations formed through
these hashtags with each influence they have.
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Pendahuluan

Terjadinya sejumlah bencana alam di berbagai wilayah Provinsi Bali yang
diakibatkan cuaca ekstrem sejak tanggal 16 Oktober 2022 telah menimbulkan korban
jiwa dan mengakibatkan kerugian materiel maupun imateriel. Bencana alam yang terjadi
antara lain banjir bandang dan tanah longsor yang menyebabkan terputusnya akses
transportasi serta kerusakan infrastruktur, rumah warga, dan kendaraan. Hal ini sudah
diperingatkan oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) bahwa selama
bulan Oktober 2022, wilayah Indonesia akan berpotensi mengalami fenomena alam
seperti angin kencang, gelombang tinggi, dan hujan deras disertai petir (Ibrahim, 2022).
BMKG menghimbau kepada para pemangku kebijakan daerah dan masyarakat setempat
agar turut meningkatkan kewaspadaan. Selain itu BMKG juga mengarahkan agar instansi
pemerintah lainnya meningkatkan koordinasi di seluruh daerah untuk tetap
memberikan informasi terkait cuaca, salah satunya melalui media sosial.

[su terkait bencana alam di Provinsi Bali tersebut kemudian ramai dibicarakan dan
dibahas pada media sosial Twitter dengan kemunculan tagar bernama #PrayForBali.
Salah satu akun Twitter yang memposting isu tersebut yaitu @mpujayaprema yang
mengunggah video banjir tengah melanda kawasan Ubud sehingga terdapat beberapa
motor dan mobil hanyut diterjang banjir. Video yang diunggah pada media sosial Twitter
tersebut kemudian viral dan menjadi trending topic pada bulan Oktober 2022
(Ramadhani, 2022). Akun yang diketahui milik Mpu Jaya Prema Ananda adalah seorang
wartawan dan sastrawan yang lahir di Bali. Dia juga pernah menjadi wartawan
dibeberapa media diantaranya Angkatan Bersenjata Edisi Nusatenggara, Berita Yudha,
Bali Pos, Forum Keadilan, dan juga majalah Tempo. Menurutnya, alasan menggunakan
media sosial karena untuk sarana komunikasi dharma wacana dan memperoleh
kebebasan berpendapat (Muhajir, 2012).

Berkaitan dengan fenomena tersebut, keberadaan media sosial di Indonesia
menjadi sarana penting bagi masyarakat untuk berkomunikasi saat terjadi bencana
alam, sebagian besar dari mereka menggunakannya untuk mendapatkan informasi
terkini (Safitri et al., 2021). Lebih lanjut menurut Safitri, dalam konteks bencana, Twitter
menjadi media sosial tercepat dalam membagikan informasi dibandingkan platform
lainnya. Dengan basis percakapan yang hanya memerlukan 280 karakter, Twitter
menjadi media yang tepat dalam penanganan krisis bila dilihat dari perkembangan
universal, tingkat korespondensi, dan ketersediaan lintas media.

Penggunaan tagar terkait bencana alam seperti ini juga pernah terjadi sebelumnya,
contohnya yaitu #PrayForLombok. Isu terkait bencana alam berupa gempa bumi yang
melanda Provinsi Nusa Tenggara Barat khususnya Kota Lombok pada tahun 2018 lalu
menjadi trending topic di berbagai platform media sosial Indonesia. Berdasarkan
penelitian Ida et al. (2022), jaringan komunikasi pada media sosial yang terbentuk
selama fenomena tersebut berpengaruh terhadap opini publik dan sikap sosial
masyarakat dalam menanggapi isu bencana alam di Indonesia. Sementara pola jaringan
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komunikasi sosial pada lingkup lokal khususnya terkait arus informasi yang digunakan
komunitas setempat, dipengaruhi oleh budaya komunikasi dan waktu mengakses
informasi terkait bencana tersebut.

Perilaku atau sikap pengguna media sosial dalam menyebarkan informasi terkait
bencana alam yang disebutkan diatas merupakan salah satu bentuk virtual togetherness.
Menurut Bakardjieva (2003), virtual togetherness merupakan keterikatan dengan orang
lain secara daring. Istilah ini menggambarkan bagaimana kita berinteraksi secara daring,
serta berperilaku dan bertindak bersama-sama secara berkelanjutan. Konsep tersebut
diasumsikan mendasari kemunculan bermacam tagar bersifat kepedulian dan
kebersamaan pada trending topic media sosial yang menjadi perhatian publik. Sehingga
tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan kajian terhadap peran tagar #PrayForBali
dalam membentuk virtual togetherness saat terjadinya bencana di Provinsi Bali dengan
melihat bagaimana struktur jaringan yang terbentuk, pemetaan berdasarkan klaster
media sosial Twitter, serta akun Twitter mana saja yang menjadi aktor paling
berpengaruh.

Penelitian terkait penggunaan media sosial terhadap bencana alam pernah
dilakukan sebelumnya seperti pada bencana Topan Haiyan di Filipina (Takahashi et al.,
2015). Dalam penelitian tersebut, media sosial dianggap sebagai kunci saluran
komunikasi yang fungsinya melengkapi saluran komunikasi tradisional. Jenis media
sosial yang dikaji yaitu Twitter dengan beberapa tagar terkait bencana tersebut, dengan
rentang waktu saat terjadinya bencana dan sesudahnya. Kemudian faktor penggunaan
Twitter terbagi menjadi dua, yaitu secara eksternal yang meliputi waktu percakapan
tagar dan lokasi geografis, serta secara internal yang meliputi jenis stakeholder terkait
dan kedekatan dalam media sosial. Sedangkan alat pengumpulan dan analisis data yang
digunakan adalah perangkat lunak Nvivo.

Di Indonesia sendiri, penelitian yang mengkaji manajemen kebencanaan dengan
menggunakan media sosial Twitter juga dilakukan oleh Kurniawan et al. (2021). Namun
cakupan dalam penelitian tersebut lebih luas dan beragam, yaitu banjir, tanah longsor,
gempa bumi, serta erupsi gunung berapi. Rentang waktu penelitian dibatasi pada bulan
Januari 2021, dimana terjadi berbagai bencana alam secara bersamaan di wilayah
Indonesia, hal ini membuat tagar yang diteliti turut menyesuaikan dengan jenis bencana
alam yang ada. Penelitian ini berfokus pada penggunaan media sosial Twitter sebagai
alat mitigasi kebencanaan dan mengidentifikasi perbedaan pola komunikasi dalam
percakapan tagar berdasarkan jenis bencana. Sedangkan alat analisis konten dan data
media sosial sama seperti Takahashi et al. (2015) yaitu Nvivo.

Dari beberapa penelitian yang disebutkan di atas, maka terdapat beberapa
perbedaan utama yaitu dari segi pemilihan alat atau perangkat lunak untuk
pengumpulan dan analisis data, serta penggunaan konsep penelitian sebagai dasar dari
kerangka pemikiran. Pengumpulan dan analisis data dalam penelitian Takahashi et al.
(2015) dan Kurniawan et al. (2021) menggunakan Nvivo, lalu pada penelitian terkait
#PrayForLombok oleh Ida et al. (2022) menggunakan media sosial Facebook dan
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perangkat lunak NodeXL, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak
Gephi dengan konsep virtual togetherness.

Pesatnya perkembangan teknologi informasi membuat masyarakat kini hidup di
antara dua konsepsi kehidupan, yaitu dunia nyata dan virtual. Internet kemudian
menjadi kebutuhan lain yang harus dipenuhi bagi sebagian besar masyarakat modern.
Salah satu media yang memerlukan koneksi internet adalah media sosial, dimana media
ini telah memberikan dampak dan perubahan besar dalam bidang komunikasi. Media
sosial adalah suatu platform dengan fasilitas yang membuat penggunanya dapat
melakukan aktivitas sosial serta memungkinkan mereka untuk berinteraksi dalam dunia
virtual. Melalui media sosial kita dapat melakukan berbagai pertukaran, kolaborasi, dan
saling berkenalan dalam bentuk tulisan maupun audiovisual (Carr & Hayes, 2015).

Menurut Kwak et al. (2010), Twitter adalah layanan microblogging daring yang
mendistribusikan pesan singkat tidak lebih dari 280 karakter atau disebut tweet, dan hal
itu diklaim berpengaruh dalam membentuk politik dan budaya di awal abad ke-21.
Pengguna mengetik tweet dan mengirimkannya ke server Twitter, lalu meneruskannya
ke daftar pengguna lain (dikenal sebagai pengikut) yang telah mendaftar untuk
menerima pesan pengirim. Selain itu, pengguna dapat memilih untuk melacak topik
tertentu dengan menelusuri tagar, membuat semacam dialog, dan mendorong jumlah
pengikut diumpan Twitter tertentu.

Kehadiran media sosial seperti Twitter menurut Carr & Hayes (2015), berimplikasi
terhadap perkembangan karakteristik dan tantangan sosial dalam dunia komunikasi.
Karakteristik yang dimaksud merupakan produk samping dari proses komunikasi,
sehingga sulit untuk memprediksi semua implikasi media sosial. Selain itu, aspek
tantangan sosial yang sangat dinamis pada media sosial juga berpengaruh kepada
perubahan paradigma komunikasi. Perubahan tersebut antara lain mempertimbangkan
konsep baru yang muncul akibat keberadaan media sosial, salah satunya virtual
togetherness.

Modzelewski (2013) berpendapat bahwa konsep virtual togetherness dimulai dari
komunitas daring. Menurutnya, komunitas daring merupakan ruang sosial virtual
dimana orang berkumpul untuk mendapatkan dan memberikan informasi atau
dukungan, untuk mempelajari sesuatu, atau untuk menemukan kesamaan. Namun
baginya, komunitas ini sering disalahartikan oleh para kritikus sebagai dunia digital yang
dingin dan tidak hidup. Selanjutnya Bakardjieva (dalam Modzelewski, 2013)
mengungkapkan komunitas dan kebersamaan virtual ini bukanlah komunitas yang
nyata atau asli, tetapi konsumsi terisolasi dari barang dan jasa digital dalam ranah
keberadaan partikularistik.

Lebih lanjut Bakardjieva (2003) menyebutkan bahwa kebersamaan yang terjalin
tidak hanya terjadi pada komunitas, namun dapat terjadi pada tingkat individu pengguna
media daring mengingat sifat anonimitas yang melekat. Pada dasarnya informasi apapun
yang diproduksi dan dianggap bernilai oleh pengguna lainnya baik berupa konten,
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hubungan, atau budaya, merepresentasikan interaksi antar pengguna menuju
kebersamaan. Kebersamaan tersebut menurutnya tidak selalu berupa interaksi fisik,
karena virtualitas dapat mewakili kehadiran fisik ketika terdapat batasan. Sedangkan
pada penelitian Hacker et al. (2020) menunjukkan bahwa sistem konferensi berbasis
web seperti Zoom memberikan virtual togetherness baru, aktivitas dan acara sosial
bersama, serta pertemuan yang tidak dapat terjadi sebelumnya. Menurutnya, terdapat
kendala yang muncul dari digitalisasi kehidupan yang tidak terduga dan tanpa syarat
seperti meningkatnya paparan ruang hidup pribadi masyarakat. Penelitian tersebut
diharapkan dapat berkontribusi untuk membingkai digitalisasi sepihak ini sebagai
peluang untuk mengeksplorasi praktik digital baru yang lebih bermanfaat.

Konsep virtual togetherness memberikan makna baru dalam kajian terhadap
jaringan sosial. Selama ini jaringan sosial yang terjadi di dunia nyata tanpa disadari dapat
tergantikan dengan jaringan yang terbentuk pada dunia virtual. Media sosial menjadi
pemicu bagaimana konsep ini berkembang dan menarik untuk diteliti. Seperti yang
diketahui, pendekatan pengguna media sosial berdasarkan motivasi situasional,
kebutuhan, dan persepsi. Dalam melakukan hal tersebut, mereka membentuk
penggunaan genre berulang dengan pertimbangan dan evaluasi seksama dari masing-
masing. Dalam hal ini bagaimana konsep virtual togetherness mendasari pengguna media
sosial Twitter untuk menjalankan perannya sebagai aktor virtual melalui tagar
#PrayForBali.

Jaringan sosial merupakan teori yang memperlihatkan perbedaan nyata
dibandingkan jenis teori sosial lain yang mendefinisikan masyarakat dibangun
berdasarkan individu. Hubungan antara individu dan masyarakat itu sendiri terbentuk
dari kumpulan relasi atau ikatan antara aktor (Williams & Durrance, 2008). Jaringan
sosial juga dapat dikaji melalui metode yang multidisiplin. Metode ini dikemukakan oleh
berbagai ahli dari disiplin ilmu yang berbeda selain matematika dan komputer. Disiplin
ilmu yang memberikan sumbangan pada kemunculan dan perkembangan metode
jaringan adalah psikologi, sosiologi, antropologi, dan komunikasi (Eriyanto, dalam
Sugiarta et al, 2018). Jaringan sosial memiliki kontribusi yang signifikan dalam
perkembangan teknologi saat ini. Setiap orang dapat terhubung satu sama lain dengan
memanfaatkan jaringan sosial seperti pada beragam platform media sosial. Pemanfaatan
data jaringan sosial juga telah banyak diterapkan dibidang lainnya seperti jaringan
peneliti, maupun jaringan pertemanan atau pengikut di media sosial. Salah satu bentuk
pemanfaatan data jaringan sosial adalah memanfaatkan algoritma komunitas untuk
mendeteksi interaksi pada media sosial dengan menggunakan perangkat dan kerangka
kerja analisis jaringan sosial (Negara & Andryani, 2018).

Dari berbagai definisi tersebut maka jaringan sosial dapat didefinisikan sebagai
konsep, metode, teori, ataupun sistem yang saling berhubungan pada aspek sosial
tertentu. Definisi tersebut dalam disiplin ilmu komputer dikenal dengan situs jaringan
sosial atau social network site (SNSs). SNSs merupakan salah satu kategori media sosial
yang membangun komunitas pertemanan atau jaringan pertemanan individual dan

Journal Homepage: http://jurnalilmukomunikasi.uho.ac.id/index.php/journal /index
DOT: http://dx.doi.org/ 10.52423 /jikuho.v8i4.108
647



Jurnal Ilmu Komunikasi UHO: Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Komunikasi dan Informasi
Volume 8, No. 4, 2023, hlm 643-655

hubungan sosial yang memungkinkan penggunanya untuk saling berkomunikasi dan
berbagi konten (Thelwall & Wilkinson, 2010). Misalnya dalam suatu percakapan di
Twitter, terdapat pola atau struktur jaringan politik yang memungkinkan untuk
dianalisis menggunakan metode SNA baik melalui aktor atau akun yang memulai
percakapan, maupun bagaimana topik berbentuk tagar menjadi perhatian sosial. Dengan
menggunakan metode ini dapat menampilkan tautan graf untuk mengetahui seberapa
banyak interaksi yang terjadi dan apa saja yang sedang dibicarakan oleh aktor dalam
media sosial.

SNA merupakan sebuah metode yang digunakan untuk menganalisis struktur
jaringan sosial dengan berbagai elemen dalam lingkungan sosial yang saling
berhubungan. Berbeda dengan ilmu sosial dan perilaku, SNA didasarkan pada sebuah
interpretasi pentingnya hubungan antar aktor. Interpretasi pentingnya hubungan
tersebut adalah bagaimana hubungan itu dapat terbentuk, seberapa kuat hubungan
terjadi, apakah hubungan terjadi satu arah atau dua arah, dan bagaimana hubungan
difasilitasi. Lalu pada media apa hubungan terjadi hingga ke aplikasi lainnya seperti
siapa yang memiliki hubungan paling banyak, siapa yang terisolasi dalam jaringan,
bagaimana jarak dan rentang antar masing-masing aktor, dan seterusnya (Hadiana &
Witanti, 2017). Melalui SNA, peneliti dapat menentukan aktor sentral melalui berbagai
fitur seperti modularitas, closeness, ataupun betweenness, serta memvisualisasikan
jaringan sosial yang terbentuk oleh suatu percakapan seperti yang akan dijelaskan pada
pembahasan selanjutnya.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Jaringan Sosial (Social
Network Analysis/SNA) menggunakan perangkat lunak Gephi. SNA merupakan metode
yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan jaringan sosial beserta
strukturnya. Jaringan yang dimaksud yaitu seperangkat aktor (node) pada akun media
sosial yang mempunyai relasi tertentu (Lindgren, 2017). Relasi disini dapat berupa
retweet, reply, atau mention. Relasi dalam jaringan divisualisasikan melalui aktor (node)
dan tautan (edge), dimana aktor adalah akun media sosial dan tautan adalah relasi di
antara aktor tersebut. Sedangkan Gephi adalah salah satu perangkat lunak yang dapat
digunakan untuk metode SNA. Melalui perangkat lunak ini, peneliti dapat menyajikan
visualisasi, mengolah, dan menganalisis data jaringan sosial (Rogers, 2019). Dalam
menggunakan Gephi terdapat beberapa tahapan yaitu import data, visualisasi dan
analisis statistik jaringan, mendeteksi klaster (pengelompokan) atau komunitas yang
terbentuk dalam jaringan, serta eksport data untuk selanjutnya dilakukan interpretasi
hasil penelitian.

Tahapan penelitian dimulai dengan melakukan advanced search pada Twitter
dengan spesifik tagar #PrayForBali, dari tanggal 14-21 Oktober 2022, lalu kemudian
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menyalin hasil advanced search pada Twitter dan menempel pada web penganalisis teks
dan jaringan sosial. Dari hasil advanced search Twitter pada kolom dataset name yaitu
(#prayforbali) until:2022-10-21 since:2022-10-14, ditemukan dataset source dari
Twitter dengan total messages sebanyak 10.000, dan unique posters sebanyak 6.381.
Pada analisis teks diketahui bahwa kata-kata yang terkait dengan tagar #PrayForBali
dari percakapan di Twitter yang paling banyak digunakan adalah tagar itu sendiri.
Analisis teks lebih lanjut terhadap 30 kata yang paling banyak ditautkan dengan hasil
tagar #PrayForBali digunakan oleh 9.993 tweet. Data percakapan yang sudah diperoleh
tersebut kemudian dilakukan import data ke Gephi untuk dilakukan analisis berupa
visualisasi jaringan, mendeteksi klaster, dan identifikasi jenis jaringan.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Virtual
togetherness ........................................................................ E
Y SNA-Gephi:
e Visualisasi
Dat li jaringan
ata crawling Mendeteksi \
percakapan. ® kl::tei exsl Interpretasi
#PrayForBali e Identifikasi
Jenis Jaringan

Sumber: Peneliti (2022)

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan visualisasi jaringan, identifikasi klaster, dan jenis jaringan pada
Gephi, maka peneliti dapat menginterpretasikan percakapan yang terjadi dalam tagar
media sosial Twitter serta mengidentifikasi aktor atau akun mana yang memiliki peran
terpenting. Berbeda dengan penelitian Takahashi et al. (2015) dan Kurniawan et al.
(2021) yang menggunakan Nvivo, hasil penelitian mereka lebih menunjukkan
keterlibatan aktor mana saja dalam percakapan tagar yang memenuhi kriteria tujuan
penelitian seperti diseminasi informasi, upaya koordinasi, pengingat bagi mereka yang
terdampak, hingga bagaimana tagar yang ada dimanfaatkan untuk menarik simpati,
empati, relawan, bantuan, dan hal lainnya yang bersifat nyata. Sedangkan pada
penelitian ini, seperti yang digambarkan melalui konsep virtual togetherness bahwa
jaringan kebersamaan yang terbentuk bersifat maya.

Pada penelitian Ida et al. (2022), analisis yang dilakukan lebih menekankan pada
implementasi sistem desentralisasi di Indonesia dalam penanganan bencana melalui
interpretasi percakapan yang terjadi dalam media sosial. Selain itu dengan adanya
sistem desentralisasi menunjukkan keleluasaan otoritas pada pihak lokal dan regional
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untuk berperan lebih mendalam ketika terjadi bencana alam terutama dalam hal
manajemen, respon, dan perintah kedaruratan. Analisis data menggunakan NodeXL
lebih lanjut mengidentifikasi dua aktor yang paling dominan, namun tidak ditemukan
nilai degree keterhubungan sosial di antara keduanya. Sedangkan pada penelitian ini
yang menggunakan Gephi terlihat jaringan sosial yang terbentuk dari masing-masing
aktor dengan tingkat degree melalui visualisasi jaringan.

Gambar 2. Visualisasi Jaringan #PrayForBali

~ S ! S
' I SIS el

Sumber: Peneliti (2022)

Pada tahap visualisasi jaringan, pola hubungan antar aktor pada tagar
#PrayForBali digambarkan dengan graf algoritma Yifan Hu. Peneliti memilih algoritma
Yifan Hu karena bekerja dengan sangat baik pada pola jaringan yang besar, dan dapat
menyatukan tautan-tautan yang lebih spesifik untuk mengurangi kompleksitas
algoritma (Pavlopoulos et al., 2017). Selanjutnya berdasarkan olah data pada perangkat
lunak Gephi dengan dataset tagar #PrayForBali maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Aktor dengan Degree Tertinggi

No. Akun Degree
1. mpujayaprema 1.336
2. rangermounts 864
3. simpangan2024 362
4. persija_jkt 315 315
5. _innuka__ 285

Journal Homepage: http://jurnalilmukomunikasi.uho.ac.id/index.php/journal /index
DOT: http://dx.doi.org/ 10.52423 /jikuho.v8i4.108

650


http://dx.doi.org/10.52423/jikuho.v8i1.18

Jurnal Ilmu Komunikasi UHO: Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Komunikasi dan Informasi
Volume 8, No. 4, 2023, hlm 643-655

Berdasarkan data Tabel 1 menunjukkan 5 (lima) aktor dengan degree paling tinggi,
yaitu menunjukkan popularitas aktor dalam jaringan ini. Semakin tinggi nilainya maka
aktor tersebut semakin populer. Hal ini ditunjukkan dengan nilai degree yang paling
tinggi, artinya banyak aktor lain yang berkomunikasi dengan aktor tersebut. Pada Tabel
1 menunjukkan aktor yang paling populer dalam tagar #PrayForBali adalah
“mpujayaprema” dengan nilai degree sebanyak 1.336. Artinya, link yang dimiliki aktor
“mpujayaprema” dalam percakapan tagar tersebut sebanyak 1.336 dengan aktor
lainnya. Jenis jaringan degree diartikan sebagai jumlah relasi antara satu aktor dengan
aktor lainnya dalam jaringan. Degree menunjukkan popularitas dari aktor, artinya aktor

dengan degree tinggi menunjukkan aktor tersebut mempunyai banyak relasi dengan
aktor lain (Wajahat et al., 2020).

Gambar 3. Visualisasi Aktor dengan Degree Tertinggi
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Sumber: Peneliti (2022)

Langkah selanjutnya untuk dapat melihat aktor yang paling berpengaruh dalam
sebuah jaringan, maka perlu diperhatikan nilai lainnya seperti eigenvektor dan
modularitas yang ditunjukkan pada data di bawah ini.

Tabel 2. Aktor dengan Eigenvektor Tertinggi

No. AKkun Eigenvektor
1. mpujayaprema 1.0

2. rangermounts 0.650085
3. simpangan2024 0.27363

4. persija_jkt 315 0.235706
5. _innuka__ 0.213574
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Nilai eigenvektor menunjukkan seberapa penting orang yang mempunyai jaringan
dengan aktor. Nilai eigenvektor diukur dari angka 0 hingga 1, jika nilainya mendekati 1
maka aktor tersebut semakin tinggi posisinya. Dari data pada Tabel 3 nilai eigenvektor
paling tinggi adalah aktor “mpujayaprema” dengan nilai eigenvektor sebesar 1, artinya
aktor tersebut memiliki posisi tertinggi dalam #PrayForBali. Pengukuran jenis jaringan
ini terkait dengan seberapa penting atau berharganya suatu aktor dalam jejaring sosial,
dimana aktor tersebut berperan sebagai penghubung bagi individu atau kelompok
lainnya yang tidak saling terhubung sebelumnya (Umadevi, 2013).

Tabel 3. Aktor dengan Modularitas Tertinggi

No. Akun Modularitas
1 mpujayaprema 1.283
2. rangermounts 1.231
3. simpangan2024 38
4 persija_jkt 315 1.127
5 _innuka__ 1.159

Jaringan dengan jumlah aktor yang besar seperti pada Twitter ditandai oleh
pengelompokan dari aktor-aktor tersebut. Dari sekian banyak aktor dalam jaringan
tersebut kemudian mengelompok pada sejumlah klaster. Pada level kelompok,
perhitungan statistik mengidentifikasi kelompok yang ada dalam jaringan besar. Dari
data pada Tabel 4 nilai modularitas paling tinggi adalah aktor “mpujayaprema” dengan
nilai eigenvektor sebesar 1. Artinya aktor “mpujayaprema” dalam percakapan
#PrayForBali merupakan anggota dari 1.283 kelompok. Pada jenis jaringan modularitas,
pengukuran dilakukan untuk menggambarkan banyaknya komunitas atau kelompok
yang ada dalam sebuah jaringan. Pengukuran ini mengindetifikasi berapa banyak
kelompok yang ada dalam jaringan (Wajahat et al., 2020).

Kesimpulan

Agar memperoleh visualisasi jaringan yang dikehendaki pada Gephi, peneliti perlu
menganalisis data lalu menggunakannya untuk divisualisasikan berdasarkan
pendekatan algoritma yang sesuai dengan kapasitas jaringan. Setelah itu, klaster yang
telah terdeteksi digunakan untuk memetakannya berdasarkan aktor mana saja yang
paling berpengaruh terhadap tagar yang dituju (Rogers, 2019). Dengan menggunakan
Gephi, peneliti dapat menyusun tingkatan aktor mana yang memiliki sentralitas
terendah hingga tertinggi dan mengatur tata letak visualisasi jaringan, sehingga dapat
terlihat node atau aktor mana yang memiliki sentralitas terpenting dalam percakapan
suatu tagar di Twitter.

Dari hasil pengolahan data melalui perangkat lunak Gephi dengan tagar
#PrayForBali dapat diketahui bahwa aktor “mpujayaprema” memiliki nilai degree,

Journal Homepage: http://jurnalilmukomunikasi.uho.ac.id/index.php/journal/index
DOT: http://dx.doi.org/ 10.52423 /jikuho.v8i4.108

652


http://dx.doi.org/10.52423/jikuho.v8i1.18

Jurnal Ilmu Komunikasi UHO: Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Komunikasi dan Informasi
Volume 8, No. 4, 2023, hlm 643-655

eigenvektor, dan modularitas tertinggi di antara aktor lainnya. Namun aktor tersebut
tidak memiliki nilai closeness centrality dan betweenness centrality atau 0. Meski
demikian, hal ini sejalan dengan konsep virtual togetherness di mana kebersamaan yang
terjalin bukan berdasarkan kedekatan atau keterkaitan antar aktor, namun terjadi
secara individual pada masing-masing aktor atau pengguna media sosial terhadap suatu
percakapan (dalam hal ini tagar #PrayForBali) dengan masing-masing pengaruh yang
dimilikinya.

Namun terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dari segi
rentang waktu dataset, pengembangan konsep, serta penelusuran lebih lanjut terkait
aktor yang paling berpengaruh. Rekomendasi untuk penelitian berikutnya terkait tagar
sejenis dan menggunakan metode SNA yaitu: 1) dalam hal rentang waktu dataset dapat
diperluas hingga mencapai puncak percakapan, di mana dalam penelitian ini terbatas
oleh waktu penyelesaian penelitian; 2) konsep komunikasi lainnya dapat digunakan
dengan menyesuaikan jenis percakapan maupun tagar yang dipilih dan tidak sebatas
secara virtual; serta 3) berbagai nilai sentralitas sebagaimana yang diuraikan melalui
Gephi perlu didukung dengan penelusuran maupun kajian lebih lanjut terhadap aktor
dominan agar memperkuat masing-masing nilai tersebut.
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